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Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat berpengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan, karena memudahkan berbagai aktivitas dan juga pekerjaan manusia. Oleh karena itu di era globalisasi sekarang ini kita harus mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju juga mendorong pembaharuan dalam bidang pendidikan. (Wahyuni, R., & Darwis, U, 2023). Proses pembelajaran yang baik hendaklah terjadi komunikasi dua arah, dimana dalam hal ini guru harus menciptakan kegiatan belajar dengan melibatkan peserta didik. Selain itu guru juga harus membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Melalui penggunaan media yang tepat akan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.( Ajeriah, N., & Dwi, D. F. (2022).
Pendidik perlu menciptakan suasana baru yang menyenangkan dalam pembelajaran. Salah satu cara yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan mengembangkan pengalaman belajar langsung yang bersumber dari lingkungan pada pembelajaran IPA karena pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan langsung dengan cara mencari tahu tentang
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alam (Febrisah, W., & Sujarwo. (2021)). Materi listrik merupakan salah satu aspek penting dalam kurikulum pendidikan dasar. Listrik bukan hanya sekadar teori, tetapi juga berkontribusi besar dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari penggunaan alat rumah tangga hingga teknologi yang mendukung aktivitas manusia (Rochmah, 2021). Siswa di kelas V perlu memiliki pemahaman dasar mengenai konsep-konsep listrik, antara lain arus, tegangan, dan rangkaian listrik. Siswa dengan penguasaan konsep ini akan lebih siap menghadapi materi ilmu pengetahuan yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang baik hendaklah terjadi komunikasi dua arah, dimana  dalam  hal ini guru harus menciptakan kegiatan belajar  dengan melibatkan  peserta  didik. Selain  itu  guru  juga  harus  membuat  peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Melalui penggunaan media yang tepat akan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai ((Erica dan Sukmawati,2021).Siswa banyak mengalami kesulitan dalam memahami materi listrik. Mulyani (2019) menyatakan, kebanyakan pengajaran yang dilakukan masih mengandalkan metode konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks. Hal ini membuat proses belajar menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak dapat mengaitkan antara teori dan praktik dalam kehidupan sehari-hari (Widiastuti, 2021).


Kemampuan yang harus dimiliki seorang guru sekolah dasar salah satunya adalah mempunyai kemampuan untuk menyusun dan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber belajar. Guru dituntut untuk dapat menciptakan inovasi- inovasi pada proses pembelajaran. Inovasi-Inovasi pembelajaran yang menuntut tenaga pendidik maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia. (Sukmawarti dkk., 2021).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 105325 Dalu X, diketahui bahwa nilai ulangan harian siswa pada materi listrik berkisar antara 67 hingga 70. Nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 78. Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran materi listrik. Situasi ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah, khususnya guru, untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa dalam memahami materi serta merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan hasil belajar mereka.
Media Audiovisual adalah alat bantu yang menggabungkan komponen gambar, suara, dan video untuk menyampaikan informasi. Penggunaan media ini dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena mereka dapat melihat secara nyata bagaimana konsep-konsep listrik bekerja (Susanto, 2019). Siswa dapat terlibat lebih aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih


menyenangkan dengan adanya media Audiovisual (Sukma, 2020). Pembelajaran dengan menggunakan animasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara edukatifdan interaktif. Untuk itu dalam pemanfaatan multimedia untuk pembelajaran animasi merupakan salah satu  faktor  yang sangat penting untuk menjadikan sebuah aplikasi pembelajaran semakin menarik. Software-software untuk menambahkan animasi telah banyak tersedia. Pemanfaatannya merupakan suatu hal yang harus digunakan secara tepat. Film animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjembatani pembelajaran agar lebih menarik dan memberikan  nuansalingkungan  yang baru bagi  siswa. Pentingnya  media hadir dalam pembelajaran merupakan alternatif untuk memunculkan rangsangan, keaktifan, keterampilan yangbaru bagi siswa dan mengetahui bentuk nyata terhadap aplikasi pembelajaran (Ramadhani, A. A., & Silalahi, B. R. 2022)
Pendekatan saintifik merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui observasi, eksperimen, dan analisis (Abdurrahman, 2020). Pendekatan ini bukan hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran listrik, siswa diharapkan dapat memahami konsep dengan lebih baik melalui pengalaman langsung dan interaksi (Hidayati, 2019).
Pengembangan	media  Audiovisual  yang  mengintegrasikan  pendekatan

saintifik menjadi langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.


Misalnya, melalui video eksperimen listrik, siswa dapat melihat langsung berbagai fenomena yang sesuai dengan teori yang mereka pelajari. Hal ini membuat mereka lebih mudah untuk memahami dan mengingat materi (Anggraini, 2021).
1.2. Identifikasi Masalah

1. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar listrik seperti arus, tegangan, dan rangkaian listrik. Hal ini disebabkan oleh sifat material yang kompleks dan abstrak, yang sering kali sulit dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari mereka.
2. Penggunaan metode seperti ceramah konvensional dan buku teks dalam pengajaran listrik membuat proses belajar menjadi monoton. Siswa cenderung kehilangan minat dan motivasi untuk belajar ketika metode yang digunakan tidak bervariasi dan tidak menarik.
3. Banyak siswa tidak dapat memahami teori yang diajarkan dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengakibatkan pemahaman mereka terhadap materi menjadi dangkal dan tidak aplikatif.
4. Rendahnya Nilai Ulangan Harian siswa pada materi berkisar listrik antara 67 hingga 70, yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 78, menunjukkan bahwa siswa belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan.
5. Meskipun  pendekatan  saintifik  dapat  meningkatkan  keterlibatan  siswa,

penerapannya dalam pembelajaran listrik masih terbatas. Guru mungkin belum


sepenuhnya melatih atau tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk menerapkan metode ini secara efektif.
1.3. [bookmark: 1.3._Batasan__Masalah]Batasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada materi listrik yang diajarkan kepada siswa kelas V SD, dengan penekanan pada konsep dasar seperti rangkaian listrik seri dan rangkaian listrik paraler. Materi ini dipilih karena banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya. Media Audiovisual yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa video pembelajaran interaktif, animasi, dan presentasi multimedia yang menampilkan penjelasan konsep listrik dan demonstrasi praktis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan saintifik yang mencakup lima langkah proses belajar: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi (Bereksperimen), mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Penelitian ini tidak mencakup metode lain yang tidak berorientasi pada pendekatan saintifik.
1.4. [bookmark: 1.4._Rumusan_Masalah]Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan media Audiovisual yang efektif untuk pembelajaran materi listrik di kelas V?
2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Saintifik

dengan media Audiovisual ?

3. Bagaimana respon guru dan siswa sebelum pengembangan media audiovisual

dengan pendekatan saintifik pada materi listrrik?


1.5. [bookmark: 1.5._Tujuan_Penelitian]Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan media Audiovisual yang menarik dan sesuai untuk membantu siswa kelas V memahami materi listrik secara lebih jelas dan interaktif.
2. Mendeskripsikan tingkat kelayakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang menggunakan media audiovisual pada materi rangkaian listrik, berdasarkan hasil validasi dari para ahli.
3. Respon guru dan siswa sebelum pengembangan media audiovisual dengan pendekatan saintifik pada materi listrrik?
1.6. [bookmark: 1.6._Manfaat_Penelitian]Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharap mempunyai manfaat dalam pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Memudahkan guru dan siswa dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien melalui penggunaan media audiovisual yang menarik dan pendekatan saintifik, sehingga konsep listrik dapat dipahami dengan lebih jelas dan mendalam
b. Mendukung teori pembelajaran saintifik yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui observasi, eksperimen, diskusi, dan komunikasi kesimpulan, sehingga meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis


a. Membantu siswa kelas V dalam memahami materi listrik secara lebih jelas, interaktif, dan menyenangkan melalui media audiovisual yang menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka.
b. Membantu guru dalam menyampaikan materi listrik dengan cara yang lebih variatif dan efektif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan siswa tidak cepat bosan.
c. Memberikan bahan masukan bagi guru untuk memperbaiki metode dan model mengajar melalui penerapan pendekatan saintifik dan media audiovisual, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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